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Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja merupakan hal 
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan 
dan lingkungan kerja akan terwujud dengan adanya kerjasama yang 
baik antara pimpinan dan bawahan. Oleh karena itu pimpinan harus 
bisa menerapkan gaya kepemimpinan yang disenangi karyawannya 
dan menciptakan lingkungan kerja yang baik, sehingga kinerja 
karyawan akan maksimal. Seperti halnya UIN Raden Intan Lampung 
yang memiliki karyawan cleaning service  sebanyak 83 karyawan 
yang mana mereka dipimpin oleh Kasubbag Rumah Tangga.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode field research atau metode lapangan dan penelitian ini bersifat 
kualitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan kondisi secara langsung 
dan berupaya memberikan solusi terhadap permasalah yang ada dalam 
aspek kehidupan. Rumusan masalah  pada penelitian ini adalah 
bagaimana gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan di UIN Raden Intan Lampung? Dan bagaimana gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja karyawan di UIN Raden 
Intan Lampung? Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
cleaning service  di UIN Raden Intan Lampung dan untuk mengetahui 
bagaimana gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja 
karyawan dalam perspektif ekonomi Islam. Teknik, pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode wawancara, 
kuesioner dan observasi. Populasi dalam penelitian ini seluruh 
karyawan cleaning service  yang erjumlah 83 orang dan sampel 
berjumlah 83 orang. Dari hasil pembahasan diketahui bahwa gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja yang diterapkan pimpinan yaitu 
gaya kepemimpinan demokratis dan berpengaruh baik terhadap 
kinerja karyawan cleaning service UIN Raden Intan Lampung. Dalam 
perspektif ekonomi Islam gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan sudah berpedoman pada ajaran-ajaran 
Islam sehingga gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara 
perspektif Islam sudah diterapkan 
. 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 
jelas dan memudahkan dalam memahami proposal ini, maka 
perlu adanya ulasan terhadap arti dan maksud dari beberapa 
istilah yang terkait dengan judul proposal ini. Dengan 
penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami proposal ini. Adapun 
judul-judul skripsi yang dimaksud adalah “ANALISIS GAYA 
KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Karyawan 
Cleaning Service UIN Raden Intan Lampung)”. Untuk itu 
perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Analisis adalah suatu penyelidikan terhadap suatu 
peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab,duduk perkaranya, dan lain sebagainya).1 
Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu analisis 
yang digunakan untuk menyelidiki suatu peristiwa agar 
diketahui keadaan yang sebenarnya di lapangan. 
2. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau tindakan para 
pemimpin dalam mempengaruhi anggota atau pengikut.2 
Jadi dapat dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan 
cara mempengaruhi dan memotivasi orang lain agar orang 
tersebut mau berkontribusi untuk keberhasilan organisasi 
atau lembaga. 
3. Lingkungan kerja adalah suatu keadaan tempat kerja, baik 
dilihat secara fisik maupun non fisik maka dapat 
memberikan kesan yang menyenangkan, mengamankan, 
                                                             
1https://kbbi.web.id/analisis (30Agustus 2020) 






menentramkan dan kesan betah bekerja sebagaimana yang 
diharapkan3. Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar 
tempat seseorang bekerja dan melakukan pekerjaanya. 
Lingkungan kerja tersebut mencakup keadaan tempat 
bekerja, suasana tempat bekerja, hubungan antar sesama 
dalam bekerja dan semua hal yang menyangkut dan 
mempengaruhi kinerja seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
4. Kinerja merupakan hasil kerja karyawan dari segi kualitas 
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 
ditetapkan. Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan 
hasil yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas atau beban tanggung jawab menurut standar yang 
berlaku pada masing-masing organisasi.4 
5. Karyawan adalah orang yang bekerja dan menyediakan 
jasa pada suatu organisasi atau perusahaan dan 
mendapatkan balas jasa yang berupa gaji.5 Jasa yang 
dimaksud  bisa dalam bentuk pikiran ataupun tenaga. 
Kemudian mendapatkan balas jasa dari orang yang 
menggunakan jasa tersebut. 
6. Cleaning Service adalah pelayanan yang diberikan 
terhadap kebersihan suatu gedung atau bangunan lainnya, 
yang dilakukan secara seksama dan menyeluruh dengan 
bantuan alat-alat kebersihan mesin, non mesin serta bahan 
kimia (chemical) yg dilakukan oleh seorang petugas atau 
perawat kebersihan (cleaner).6 Mereka bertanggung jawab 
atas tugasnya dalam membersihkan suatu gedung atau 
                                                             
3 Ni Made Ari Danthi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Dan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Provinsi Bali”. Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis, Vol. 4 No. 1 (Maret 2017), h. 2 
4Hari Sulaksono, Budaya Organisasi dan Kinerja (Yogyakarta: CV Budi 
Utama, 2019), h. 103  
5Devi Riani, “Hubungan Antara Lingkungan Kerja Non Fisik Dengan 
Kinerja Pada Karyawan Bagian Umum PT Perkebunan Nusantara III”. (Skripsi 
Universitas Medan Area, Medan, 2019), h. 11 
6Ardianto,”Peran Cleaning Service Terhadap Kebersihan Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Uin Alauddin Makassar”. (Skripsi UIN Alauddin Makassar, 





bangunan sesuai perintah dari pimpinan. Cleaning service 
salah satu jenis pekerjaan basah sering kontak dengan air 
yaitu membuat karakteristik cleaning service menjadi 
berpotensi terkena penyakit kulit akibat kerja, seperti 
dermatitits kontak akibat kerja. Aktivitas pembersihan 
biasanya berlangsung di rumah, kantor, sekolah atau 
pabrik. Pekerjaan cleaning service berpotensi terhadap 
kerusakan fisik kulit karena kontak langsung dengan 
sabun dan zat-zat pembersih lainnya. 
7. Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat 
kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan 
menambah wawasan atau pengetahuan seseorang agar 
dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan 
pandangan yang luas.7 Konsep perspektif dalam penelitian 
ini adalah melihat pandangan teori Islam mengenai gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja yang baik dan benar 
serta sesuai dengan ajaran-ajaran syariat Islam. 
8. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha 
manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber 
daya untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-
prinsip dan nilai Al-Qur‟an dan As-Sunnah.8 Berdasarkan 
penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ekonomi 
Islam adalah semua kegiatan ekonomi yang berpedoman 
pada prinsip Syariat Islam yang berlandaskan pada unsur 
ketuhanan, yaitu bedasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
 UIN Raden Intan Lampung merupakan kampus 
dengan peringkat ke-18 di antara Perguruan tinggi se-
Indonesia terkait dengan komitmen penghijauan dan 
keberlanjutan lingkungan. Sedangkan untuk tingkat 
                                                             
7 Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 
249 







perguruaan tinggi di dunia berada pada posisi ke-337. Di 
tingkat regional berada di peringkat ke-3 Perguruan 
Tinggi se-Sumatera dan pertama se-Lampung. Hal 
tersebut tidak lepas dari keikutsertaan kinerja karyawan 
cleaning service yang ada. 
 Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat 
berpengaruh dalam tercapainnya suatu tujuan organisasi. 
Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja merupakan 
aspek yang mendorong kinerja karyawan baik atau 
tidaknya di dalam menjalankan tugas yang telah 
dibebankan kepadanya. Karena itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan cleaning 
service di UIN Raden Intan Lampung. 
2. Alasan Subjektif 
a. Judul yang diajukan sesuai dengan bidang keilmuan 
yang sedang penulis geluti saat ini, yakni berkenaan 
dengan ekonomi Islam. 
b. Ketersediaan data-data dan lokasi yang mudah 
dijangkau serta literature yang dibutuhkan dalam 
penelitian sehingga cukup mendukung untuk 
menyelesaikan proposal ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber 
daya yang paling menentukan sukses atau tidak suatu 
organisasi. Berbeda dengan sumber daya organisasi lainnya. 
Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang 
memiliki pengaruh dominan terhadap faktor produksi yang 
lain, seperti mesin, modal, dan material. Oleh karena itu, 
organisasi dituntut untuk mengelola sumber daya manusia. 
Salah satu hal penting yang berhubungan dengan 
manajemen sumber daya manusia dalam mengatur tenaga 
kerja, agar dapat mewujudkan tujuan organisasi adalah 
dengan cara peningkatan kualitas sumber daya manusia. Salah 





lingkungan kerja.9 Penerapan gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja yang baik merupakan cara peningkatan 
kualitas sumber daya manusia agar suatu tujuan organisasi 
bisa tercapai secara maksimal. 
Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku 
yang berbeda-beda dalam memimpin para bawahannya. 
Kadangkala pemimpin kerap kali memerintah para 
karyawannya dengan sesuka hati tanpa memperhatikan 
kondisi karyawan tersebut. Sehingga hal tersebut dapat 
berakibat pada kinerja karyawan menjadi kurang baik.  
Ketidakmampuan seorang karyawan dalam 
menjalankan tugasnya bukan disebabkan karena karyawan 
tersebut tidak mampu mengerjakan tugas tersebut dengan 
baik. Namun hal ini dapat terjadi karena karyawan tersebut 
tidak bisa menyesuaikan gaya kepemimpinan dari 
pemimpinnya sendiri sehingga karyawan tersebut merasa 
kurang dihargai oleh pemimpinnya. Apabila kinerja karyawan 
kurang baik maka hal tersebut dapat berakibat pada tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawab mereka. Oleh karena itu, 
seorang pemimpin harus memilih gaya kepemimpinan yang 
dapat memberi kenyamanan bagi karyawan yang bekerja di 
dalam suatu organisasi tersebut. 
Dengan memilih gaya kepemimpinan yang dapat 
diterima karyawannya, maka kemungkinan besar karyawan 
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan 
baik lagi sehingga tujuan organisasi tersebut terlaksana 
dengan maksimal. Gaya kepemimpinan dapat dikatakan baik 
apabila gaya kepemimpinan tersebut dapat diterapkan oleh 
seorang pemimpin dan dapat diterima oleh para karyawannya. 
Dengan gaya kepemimpinan yang baik karyawan dapat 
menjalankan tanggung jawab dan tugas dengan lebih baik lagi 
dan tujuan organisasi terlaksana secara maksimal. Oleh karena 
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itu gaya kepemimpinan berperan penting dan perlu 
diperhatikan oleh seorang pemimpin.  
Selain gaya kepemimpinan salah satu faktor lain yang 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah faktor 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya.10 Para pekerja tidak dapat dipisahkan dari 
berbagai keadaan di sekitar tempat mereka bekerja. Selama 
melakukan pekerjaan, setiap karyawan akan berinteraksi 
dengan berbagai kondisi yang ada di dalam lingkungan kerja 
mereka. 
Bagi seorang pemimpin, lingkungan kerja harus 
diperhatikan dalam suatu organisasi. Lingkungan kerja itu 
sendiri mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi fisik 
(pewarnaan ruangan, pencahayaan, kebersihan, dan lain-lain) 
dan dimensi non fisik (kesejahteraan karyawan, juga termasuk 
bagaimana kondisi hubungan antar manusia di dalam 
organisasi, baik antara atasan maupun bawahan, antar rekan 
kerja, dan lain-lain). Kedua jenis lingkungan kerja di atas 
harus selalu diperhatikan oleh organisasi. Keduanya tidak bisa 
dipisahkan begitu saja. Sering terjadi organisasi hanya 
mengutamakan salah satu jenis lingkungan kerja saja. Akan 
lebih baik lagi apabila keduanya dilaksanakan secara 
maksimal. Dengan begitu kinerja  
karyawan akan lebih maksimal.  
Peran seorang pemimpin benar-benar diperlukan 
dalam hal ini. Pemimpin harus bisa menciptakan sebuah 
lingkungan kerja yang baik yang mampu meningkatkan 
kinerja karyawan.
11
 Apabila telah terbentuk lingkungan kerja 
yang baik, maka kinerja karyawan tentunya akan meningkat, 
semangat dalam bekerja, tidak mudah sakit, mudah untuk 
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berkonsentrasi sehingga pekerjaan menjadi cepat selesai 
sesuai dengan target. Kondisi lingkungan kerja yang tidak 
baik dapat menyebabkan karyawan mudah stres, tidak 
semangat bekerja, datang terlambat. Lingkungan kerja yang 
baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan 
memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja 
karyawan.12 Lingkungan kerja yang baik akan membuat 
karyawan merasa nyaman dalam bekerja, kemudian menjadi 
pendorong untuk karyawansehingga kinerja mereka menjadi 
lebih optimal. 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
mempunyai 2 unit kerja yaitu kantor rektorat dan fakultas-
fakultas. Rektorat terdiri dari rektor, warek bidang akademik, 
warek bidang keuangan dan umum, warek bidang 
kemahasiswaan dan kerjasama, dankepala-kepala lembaga 
seperti LP2M dan lembaga penjamin mutu. Sedangkan di unit 
fakultas terdiri dari para dekan dan wakil dekan serta tenaga 
administrasi dan para dosen 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
merupakan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam tertua dan 
terbesar di Lampung. Dalam lintas perjalanan sejarahnya, 
pada April tahun 2017 UIN Raden Intan Lampung merupakan 
hasil transformasi dari IAIN Raden Intan Lampung yang 
berkembang dalam beberapa fase, yaitu: fase rintisan dan 
pendirian, fase pembangunan, fase pengembangan, dan fase 
alih status. 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
berada pada peringkat ke-18 di antara perguruan tinggi se-
Indoesia terkait komitmen penghijauan dan berkelanjutan 
lingkungan. Dalam penilaian UI Green Metric menyebut 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung berada pada 
peringkat ke-337 di antara perguruan tinggi di dunia. 
Ditingkat regional, UIN Raden Intan Lampung beradapada 
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peringkat ke-3 perguruan tinggi se-Sumatera dan pertama se-
Lampung serta lingkup PTKIN se-Indonesia.13 
UIN Raden Intan Lampung memiliki visi terwujudnya 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung sebagai 
rujukan internasional dalam pengembangan ilmu keislaman 
integrative multidisipliner berwawasan lingkungan tahun 
2035. Untuk mencapai hal tersebut UIN Raden Intan 
Lampung menyelenggarakan pendidikan ilmu keislaman 
integrative multidisipliner berwawasan lingkungan yang 
memiliki keunggulan dan daya saing internasional, 
mengembangkan riset ilmu keislaman integrative 
mulitidisipliner yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 
dan pengembanan lingkungan, menyelenggarakan pengabdian 
berbasis riset untuk kepentingan pengembangan masyarakat 
dan lingkungan serta menjalin kerjasama dalam dan luar 
negeri untuk penguatan kelembagaan.  
Kampus UIN Raden Intan Lampung menjadi kampus 
yang selalu mengamalkan prinsip kebersihan. Karena selalu 
menjaga kebersihan merupakan salah satu bagian dari iman, 
maka pihak kampus mengharapkan untuk selalu 
mengamalkan prinsip kebersihan. Pencapaian yang telah 
didapat tersebut harus bisa di pertahankan dan harus selalu 
meningkat, mengingat persaingan yang semakin tinggi yang 
akan dialami oleh UIN Raden Intan Lampung dari perguruan 
tinggi lainnya. Saat ini yang harus dihadapi adalah upaya 
untuk meningkatkan kinerja karyawan cleaning service yang 
ada sehingga bisa melewati persaingan dan terwujudnya visi 
yang ada.  
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dengan kampus yang cukup luas namun memilki karyawan 
yang tidak terlalu banyak yang bekerja sebagai cleaning 
service sebanyak 83 orang namun berhasil mendapatkan 
penghargaan-penghargaan greenmetric. Karyawan tersebut 
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dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian pembabat rumput dan 
bagian tenaga kebersihan. Mereka bekerja pada hari senin 
sampai dengan jum‟at, jam kerja pukul 06.30 wib sampai 
dengan pukul 16.30 wib. Karyawan ini ditempatkan di 
berbagai gedung dan fakultas yang ada di UIN Raden Intan 
Lampung. Berikut data penempatan karyawan cleaning 
service: 
Tabel 1.1 
Data Jumlah Cleaning Service UIN Raden Intan 
Lampung 
No Penempatan Jumlah 
1. Perpustakaan Pusat 2 
2. Rektorat 4 
3. Asrama 3 
4. Ict 2 
5. Pusat Bahasa 1 
6. Gedung Serba Guna 3 
7. Taman 5 
8. Akademik Pusat 2 
9. Pembabat Rumput 6 
10. Fakultas Adab 2 
11. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam 
5 
12. Fakultas Ushuluddin 6 
13. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Islam 
7 
14. Fakultas Syariah 8 
15. Fakultas Tarbiyah 19 
  Sumber: Kasubbag Rumah Tangga dan Umum UIN Raden 
Intan Lampung Tahun 2019 
Karyawan cleaning service UIN Raden Intan 
Lampung dipimpin oleh Bapak Dailin, S.I.Kom selaku 
kasubbag rumah tangga dan umum. Dalam pencapaian yang 
telah didapat oleh UIN Raden Intan Lampung tidak lepas dari 
kerja keras para karyawan cleaning service yang ada. Seperti 
apa dan bagaimana gaya kepemimpinan yang digunakan oleh 
pimpinan dan bagaimana lingkungan kerja disana apakah 





Penelitian yang dilakukan oleh oleh Budi Cahyadi 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 
karyawan, hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang 
diberikan lingkungan kerja yang nyaman dan islami maka 
produktifitas kinerja karyawan semakin produktif. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Ari Cahyo, dkk menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
transformasional, transaksional dan lingkungan kerja fisik 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT Essentra 
Indonesia, Sidoarjo, kepemimpinan yang paling berpengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan bagian produksi adalah 
gaya kepemimpinan transaksional. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dwi Haryanto yang menunjukkan gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh yang positif terhadap 
kinerja karyawan, dan terbukti kompensasi dan komitmen 
berpengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 
Kepemimpinan mempunyai fungsi yang penting 
dalam melaksanakan manajerial organisasi diantaranya 
meliputi fungsi sebagai perencana, pengorganisasi, koordinasi 
dan control. Dikarenakan kepemimpinan mempengaruhi 
orang lain untuk bekerja secara sadar untuk mencapai tujuan 
organisasi. Namun masih banyak pimpinan-pimpinan yang 
memimpin karyawannya dengan cara yang mereka sukai saja, 
tidak memperhatikan kondisi karyawannya. Tidak terkecuali 
pada kampus UIN Raden Intan Lampung. Karena pemimpin 
memiliki tugas yang lebih berat di banding karyawan. 
Pimpinan tidak hanya sekedar membimbing dan mengarahkan 
anak buah, namun yang terpenting adalah bagaimana 
pimpinan mampu memberikan visi dan misi yang jelas 
kemana tujuan organisasi.  
Melihat kepada pencapaian yang telah didapat oleh 
UIN Raden Intan Lampung, maka penulis merasa tertarik 
untuk menjadi penelitian gaya kepemimpinan apa yang 
digunakan oleh pimpinan cleaning service dan bagaimana 





judul:“Analisis Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Karyawan Cleaning Service 
UIN Raden Intan Lampung)” 
 
D. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian dapat 
terarah dan untuk menghindari meluasnya cakupan penelitian. 
Maka, untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, 
peneliti membatasi masalah yaitu: 
1. Penelitian ini difokuskan pada gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan cleaning 
service pada UIN Raden Intan Lampung. 
2. Responden pada penelitian ini adalah karyawan cleaning 
service pada UIN Raden Intan Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah penulis 
kemukakan pada bagian latar belakang, maka penulis 
merumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan di UIN Raden Intan Lampung 
? 
2. Bagaimana gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
kinerja karyawan di UIN Raden Intan Lampung dalam 
perspektif ekonomi Islam? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di UIN 
Raden Intan Lampung. 
2. Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di UIN 







G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan, informasi, dan ilmu 
pengetahuan kepada pihak lain yangberkepentingan. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah 
satu kontribusi terhadap dunia akademis agar dapat 
menjadi acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian dengan tema serupa. 
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan cleaning service yang ada di Indonesia 
khususnya pada UIN Raden Intan Lampung. 
b. Bagi penulis, diharapkan dapat menerapkan ilmu yang 
diperoleh dan dapat berguna bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.14 Cara ilmiah yang dimaksudkan adalah kegiatan 
peneliti ini didasarkan dengan ciri-ciri keilmuan. Dalam 
rangka penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode 
untuk memudahkan dalam pengumpulan, pembahasan dan 
menganalisa data. Adapun dalam penulisan ini penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi 
ini adalah penelitian lapangan atau field research 
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yang merujuk pada penelitian yang berusaha 
menjelaskan kondisi secara langsung dan berupaya 
memberikan solusi terhadap suatu permasalahan yang 
diteliti dalam realistis. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu 
pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian 
kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui 
pengumpulan data analisis.15 Penelitian ini 
menggunakan latar alamiah dan fenomena yang 
terjadi sesuai situasi yang ada, di lakukan berdasarkan 
kenyataan secara benar. Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan data guna menganalisis dan 
menggambarkan tentang gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh atau 
yang dikumpulkan langsung dilapangan oleh yang 
bersangkutan yang memerlukannya.16 Dalam 
penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari 
lokasi penelitian, diperoleh melalui wawancara 
kepada kasubbag rumah tangga administrasi dan 
umum dan karyawan cleaning service di UIN Raden 
Intan Lampung dengan menggunakan daftar 
pertanyaan (kuisioner) terstruktur. Data ini 
merupakan data utama yang penulis gunakan untuk 
mencari informasi mengenai gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
b. Data Sekunder 
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Selain data primer, sebagai pendukung dalam 
penelitian ini penulis juga menggunakan data 
sekunder. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 
data dari perpustakaan, buku-buku, jurnal-jurnal dan 
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan judul yang 
dimaksud. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yang 
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
subyek atau obyek itu. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan cleaning 
service di UIN Raden Intan Lampung yang berjumlah 
83 orang.17 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.18 
Jadi sampel merupakan bagian dari populasi yang ada 
dan untuk pengambilan sampel harus menggunakan 
cara tertentu. Arikunto mengatakan bahwa, jika 
jumlah populasi lebih dari seratus maka sampel 
penelitian diambil berkisar 10-25% dari jumlah 
populasi, sedangkan jika populasi kurang dari seratus 
maka seluruh populasi dijadikan sampel.19 Maka 
dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu 
sebanyak 83 orang karyawan cleaning service 
dikarenakan populasi berjumlah  83 orang kurang dari 
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seratus, maka diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid, maka ada 
beberapa metode pengumpulan data yang penulis gunakan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau 
lebih untuk bertukar informasi melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu.
20
 Wawancara ini dilakukan secara 
langsung dengan tatap muka antara responden dan 
interviwer untuk mendapatkan sebuah informasi. Cara 
ini dilakukan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. 
2. Dokumentasi dan Observasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan atau 
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, 
dan sebagainya.21 Dokumen ini merupakan catatan 
peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, 
gambar, dan lain-lain dari seseorang. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi 
untuk mengumpulkan data yang bersifat dokumenter 
seperti foto-foto,video, hasil rekaman, catatan harian, 
laporan, serta website resmi lainnya. Observasi teknik 
dalam mengumpulkan data kualitatif dengan 
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melakukan pengamatan secara langsung di lapangan 




Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara  memberi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden.  
d. Metode Analisis Data 
Setelah penulis memperoleh data-data dan 
informasi yang diperlukan dari lapangan, lalu penulis 
mengolahnya secara sistematis sesuai dengan sasaran 
permasalahan yang ada dan menganalisa data 
tersebut. Adapun metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif, yaitu data yang tidak 
berbentuk angka, tetapi berupa serangkaiaan 
informasi yang digali dari hasil penelitian tetapi masih 
merupakan data-data yang verbal atau masih dalam 
keterangan-keterangan saja. Analisis secara deskriptif 
kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari 
orang-orang yang berprilaku yang dapat dimengerti.  
Analisis deskriptif ini dipergunakan dengan 
menguraikan dan merinci kalimat-kalimat yang ada 
dengan menggunakan pendekatan berpikir deduktif.22 
Dengan menguraikan dan merinci kalimat-kalimat 
yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari permasalahan dengan menggunakan 
pendekatan berpikir dedukatif. Dalam hal ini peneliti 
menganalisis serta menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan gaya kepemimpinan dan 
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan cleaning 







1. Teori Kepemimpinan 
Dedy Mulyadi mengungkapkan bahwa kepemimpinan 
sebagai pengaruh, seni mempengaruhi, dan mengarahkan 
sedemikian rupa untuk kepatuhan sukarela mereka, kepercayaan 
diri, rasa hormat dan kerjasama untuk menyelesaikan misi.23 
Abdul Aziz Wahab mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah 
pencapaian.24 Kepemimpinan adalah kekuasaan untuk 
memengaruhi seseorang untuk mengerjakan atau tidak 
mengerjakan sesuatu. Untuk itu, kepemimpinan membutuhkan 
penggunaan kemampuan secara aktif untuk memengaruhi pihak 
lain dan dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan.
25
 Kepemimpinan adalah suatu proses dalam 
mengerahkan segenap kecakapan seseorang untuk 
memengaruhi, menggerakkan, membimbing, serta mengarahkan 
orang lain dengan memanfaatkan daya, dana, sarana, dan tenaga 
yang tersedia untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kepemimpinan dapat juga diartikan proses energik 
mendapatkan kesungguhan dan kesediaan berkomitmen orang 
lain untuk melakukan tindakan dalam rangka mewujudkan 
tujuan bersama yang telah disepakati.26 Seorang kepala suatu 
organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia 
mempunyai pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya ke 
arah pencapaian tujuan organisasi.27 
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Teori kepemimpinan merupakan teori yang berusaha 
untuk menerangkan cara pemimpin dan kelompok yang 
dipimpinnya berperilaku dalam berbagai struktur 
kepemimpinan, budaya dan lingkungannya. Para pakar 
kepemimpinan, baik secara sosiologis maupun manajerial telah 
banyak menawarkan berbagai teori tentang kepemimpinan. Dari 
berbagai teori yang dikemukakan para tokoh, dapat 
diidentifikasikan bahwa pada dasarnya teori kepemimpinan itu 
ada tiga macam, yaitu teori sifat, teori perilaku, teori 
lingkungan. 
a. Teori sifat menurut Sondang P. Siagian, teori ini disebut 
pula teori genetik. Teori ini menjelaskan bahwa 
eksistensi seorang pemimpin dapat dilihat dan dinilai 
berdasarkan sifat-sifat yang dibawa sejak lahir sebagai 
sesuatu yang diwariskan. Teori ini juga sering disebut 
sebagai teori bakat karena menganggap pemimpin itu 
dilahirkan bukan dibentuk. 
b. Teori perilaku, teori ini berdasarkan asumsi bahwa 
kepemimpinan harus dipandang sebagai hubungan 
diantara orang-orangbukan sebagai sifat-sifat atau ciri-
ciri seorang individu. Oleh karena itu, keberhasilan 
seorang pemimpin sangat di tentukan oleh kemampuan 
pemimpin dalam berhubungan dan berinteraksi dengan 
segenap anggotanya. Dengan kata lain, teori ini sangat 
memperhatikan perilaku pemimpin sebagai aksi dan 
respons kelompoknya yang dipimpinnya sebagai reaksi. 
c. Teori lingkungan, teori ini beranggapan bahwa 
munculnya pemimpin-pemimpin itu adalah hasil dari 
waktu, tempatdan keadaan. Dalam teori ini muncul 
sebuah pernyataan, leader are made not born, yaitu 
pemimpin itu dibentuk bukan dilahirkan. Lahirnya 
seorang pemimpin adalah melalui evolusi sosial dengan 
memanfaatkan kemempuannya untuk berkarya dan 
bertindak mengatasi masalah-masalah yang timbul pada 





d. Teori transformasi, teori ini didasari oleh hasil 
penelitian mengenai adanya perilaku kepemimpinan 
dimana para pemimpin yang kemudian dikategorikan 
sebagai pemimpin transformasi memberikan inspirasi 
kepada sumber daya manusia yang lain dalam 
organisasi untuk mencapai sesuatu melebihi apa yang 
direncanakan oleh organisasi. Pemimpin transformasi 
juga merupakan pemimpin visioner yang mengajak 
sumber daya manusia organisasi bergerak menuju visi 
yang dimiliki oleh pemimpin. Para pemimpin 
transformasi lebih mengandalkan kharisma dan 
kewibawaan dalam menjalankan kepemimpinannya
28
 
2. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang 
pemimpin dalam menggerakkan dan mengarahkan para 
bawahannya untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
terarah dalam mencapai suatu tujuan.29 Dengan adanya gaya 
kepemimpinan, para bawahan akan terarah dalam 
menjalankan tugasnya sehinggadapat mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan. Kepemimpinan sendiri adalah ilmu 
dan seni mempengaruhi orang atau kelompok untuk 
bertindak seperti yang diharapkan dalam rangkas mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. 
Gaya kepemimpinan (leadership style), yakni 
pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya 
dengan segenap keterampilan dan sikapnya. Gaya 
kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin bersikap, 
berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain dalam 
mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu. Gaya 
tersebut bisa berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa 
ataupun orientasi terhadap tugas atau orang tertentu. Gaya 
kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian 
sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang 
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pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam 
memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu 
pola atau bentuk tertentu. 
Dalam teori Path Goal memiliki empat pilar yang 
menekankan pada gagasan sikap dan perilaku pemimpin 
yang dapat mendorong motivasi dan kinerja bawahan. 
Apabila pemimpin menerapkannya karyawan akan mecapai 
tingkat kinerja yang tinggi, diantaranya : 
a. Petunjuk kepemimpinan (menginformasikan atau 
memberitahu para pengikut apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana mencapainya) 
b. Kepemimpinan suportif (kekhawatiran tentang 
kesejahteraan dan kebutuhan bawahan) 
c. Prestasi kepemimpinan (menetapkan tujuan yang 
menantang dan meningkatkan kepercayaan diri dari 
bawahan) 
d. Kepemimpinan partisipatif (melibatkan anggota tim 
dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah)30 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa apabila seorang pemimpin menjalankan fungsinya 
dan dapat menerapkan empat pilar yang menekankan pada 
gagasan sikap dan perilaku pemimpin yang dapat 
mendorong motivasidan kinerja bawahan dengan baik 
maka kinerja karyawan akan mencapai tingkat kinerja yang 
tinggi. 
3. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 
a. Gaya Kepemimpinan Otokratis 
Miftah Thoha mengartikan gaya kepemimpinan 
otokratis sebagai gaya yang didasarkan pada kekuatan 
posisi dan juga penggunaan otoritas.31 Jadi dapat 
dikatakan gaya kepemimpinan otokratis adalah 
kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang pemimpin 
dengan sikapnya yang mau menang sendiri, tertutup 
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terhadap saran dari orang lain. Pengambilan keputusan 
dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh 
pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk 
memberikan saran, ide, dan pertimbangan proses dalam 
pengambilan keputusan.32 Segala pembagian tugas dan 
tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang 
otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya 
melaksanakan tugas yang telah diberikan. 
b. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Tipe kepemimpinan demokratis adalah 
kebalikan dari pemimpin otokratis. Disini pemimpin 
ikut berbaur dan berada ditengah-tengah anggotanya. 
Hubungan yang tercipta juga tidaklah kaku seperti 
majikan dengan bawahan, melainkan seperti saudara 
sendiri. Pemimpin selalu memperhatikan kebutuhan 
kelompoknya dan mempertimbangkan kesanggupan 
kelompok dalam mengerjakan tugas. Pemimpin juga 
mau menerima masukan dan saran dari bawahannya.33 
Maksudnya saran dan masukan dari para bawahannya 
tidak semata-mata ditolak, namun pemimpin ini mau 
menerima untuk dipertimbangkan kembali. 
c. Gaya Kepemimpinan Kharismatik 
Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki energi 
dan daya tarik yang luar biasa untuk dapat 
mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempunyai 
pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-
pengawal yang dapat dipercaya. Sampai saat ini pun 
orang tidak mengetahui benar sebab-sebabnya, 
mengapa seseorang mempunyai kharisma begitu besar. 
Dia dianggap memiliki kekuatan ghaib (supernatural 
power) dan kemampuan yang superhuman, yang 
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diperolehnya sebagai karunia Yang Mahakuasa.34 Dia 
mempunyai banyak inspirasi, keberanian, dan 
keyakinan teguh pada pendirian sendiri. 
d. Gaya Kepemimpinan Paternalistik 
Tipe pemimpin ini memiliki sifat kebapakan.35 
Mereka menganggap bahwa bawahan tidak bisa bersifat 
mandiri dan perlu dorongan dalam melakukan sesuatu. 
Pemimpin ini selalu melindungi bawahannya. 
Pemimpin paternalistik memiliki sifat maha tahu yang 
besar sehingga jarang memberikan kesempatan pada 
bawahan untuk mengambil keputusan. 
e. Kepemimpinan Dalam Islam 
Apabila dikaitkan dengan kepemimpinan dalam 
Islam, khususnya perkara figure yang mempengaruhi 
dalam proses, jelas tidak dapat dilepaskan dari 
kepemimpinan Muhammad Rasulullah Saw. Sebagai 
tokoh sentral yang wajib dijadikan tolak ukur dan 
teladanyang akurat dalam menentukan bentuk nilai atau 
karakteristik kepemimpinan dalam Islam. Ayat Al-
Qur‟an yang memberikan petunjuk tentang siapa yang 
disebut pemimpin, tugas dan tanggung jawabnya, 
maupun mengenai sifat-sifat atau perilaku yang harus 
dimiliki oleh seseorang yang disebut pemimpin, seperti 
yang dijelaskan pada firman Allah QS. As-Sajdah ayat 
24: 
                    
      
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 “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar dan adalah mereka meyakini ayat-
ayat Kami.”36 
Ayat tersebut menerangkan bahwa pemimpin 
merupakan orang yang diberi amanah kepada yang 
berhak menerimanya. Pemimpin memiliki wewenang 
untuk menentukan apa yang harus dilakukan oleh 
bawahan atau karyawannya. Seorang pemimpin harus 
memberikan arahan dengan benar kepada bawahannya 
dan di dalam menjalankan tugasnya pemimpin harus 
memiliki sifat sabar. Sabar disini berarti bisa menahan 
rasa kesal, rasa benci, dan menjaga lisan, agar tidak 
menyakiti bawahannya. Perilaku atau tindakan para 
pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya yang 
disebut dengan gaya kepemimpinan didalam ilmu 
ekonomi. Menurut Anton Athoillah dalam bukunya yang 
berjudul dasar-dasar manajemen menyebutkan dalam 
kepemimpinan Islam memiliki prinsip-prinsip dasar yaitu 
: 
a) Musyawarah, dilakukan secara objektif dan penuh rasa 
hormat. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 
surat Asy-Syura ayat 38 : 
              
 “Dan(bagi) orang-orang yang menerima 
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikankepadamereka.” 
 
b) Keadilan, membuat keputusan dengan seadil-adilnya. 
Al-Qur‟an memerintahkan kita untuk berlaku seadil-
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adilnya, sebagaimana firman Allah surat An-Nisa ayat 
58 : 
 
                    
             
                  ا 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” 
 
c) Kebebasan berpikir, pertukaran gagasan yang sehat 
dan bebas, saling menasihati satu sama lain, sehingga 
para bawahan merasa senang mendiskusikan persoalan 
yang menjadi kepentingan dan tujuan bersama. 
Pemimpin bertanggung jawab bukan hanya dengan 
bawahan melainkan dengan Allah selaku pengemban 
amanah kepemimpinan.37 
Menurut Anton Athoilah juga menyebutkan 
didalam bukunya bahwa pemimpin yang ideal 
memiliki sekurang-kurangnya 4 sifat dalam  
menjalankan kepemimpinannya, yaitu : 
a) Siddiq (jujur), sehingga dapat dipercaya. 
b) Tabligh (penyampai) atau kemampuan 
berkomunikasi dan bernegosiasi. 
c) Amanah (bertanggung jawab) dalam menjalankan 
tugasnya. 
                                                             






d) Fathanah (cerdas) dalam membuat perencanaan, 
visi, misi, strategi dan mengimplementasikannya38 
 
Dalam pandangan Islam, kepemimpinan terkait 
dengan dua harapan atau tuntutan sosial mendasar yang 
dikenakan kepada si pemimpin. Pertama, kemampuan yang 
diperkirakan terdapat padanya untuk memimpin ke arah 
tercapainya situasi yang diinginkan oleh komunitasnya. 
Kedua, kemungkinan bobot fungsinya dalam 
mempertahankan eksistensi komunitas. Pemimpin harus 
menyadari bahwa adanya pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya.  
4. Indikator Gaya Kepemimpinan 
a. Memberi dukungan. Pemimpin memberi dukungan 
dengan memperhatikan kondisi kerja bawahannya 
serta menciptakan situasi kerja yang nyaman bagi 
bawahannya.  
b.  Mengutamakan hasil dari pada proses. Pemimpin 
menetapkan tujuan dan memberikan perintah setelah 
hal itu didiskusikan terlebih dahulu dengan bawahan. 
Bawahan dapat membuat keputusan-keputusan mereka 
sendiri tentang cara pelaksanaan tugas.  
c.  Memberi petunjuk. Pemimpin memberikan petunjuk 
kepada bawahan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
Pemimpin memberi arahan berbagai fleksibilitas untuk 
melaksanakan tugas-tugas mereka dalam batas-batas 
dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan.39 
 
B. Lingkungan Kerja 
1. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 
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dirinya dalam menjalankan tugas-tugas, misalnya 
kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain.40 Schultz 
mengartikan lingkungan kerja sebagai suatu kondisi yang 
berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku 
dan sikap karyawan dimana hal tersebut berhubungan 
dengan terjadinya perubahan-perubahan psikologis karena 
hal-hal yang dialami dalam pekerjaannya atau dalam 
keadaan tertentu yang harus terus diperhatikan oleh 
organisasi yang mencakup kebosanan kerja, pekerjaan 
yang monoton dan kelelahan. Sedangkan Sedarmayati 
memberikan pendapat bahwa lingkungan kerja adalah 
sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, 
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Berdasarkan beberapa definisi menurut ahli yang 
telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di 
sekitar tempat kerja karyawan, baik yang bersifat fisik 
maupun non-fisik yang dapat mendukung kinerja seorang 
karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya. Ruang kerja yang bersih, nyaman, 
dan kondusif akan mendukung kinerja seorang karyawan. 
Selain lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non-fisik 
berupa hubungan sosial dengan rekan kerja dan atasan juga 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh 
karena itu lingkungan fisik dalam organisasi itu harus 
dapat dikelola dengan baik.41 Dengan dikelola dengan baik 
lingkungan fisik ini dapat meningkatkan kinerja karyawan 
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2. Jenis Lingkungan Kerja 
Jenis lingkungan kerja itu dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu ada yang bersifat fisik dan ada yang bersifat non 
fisik. Lingkungannon fisik ialah lingkungan yang bisa 
mempengaruhi fisik atau yang berkaitan dengan batin 
karyawan yang bisa memberikan kenyamanan tersendiri 
bagi karyawan ditempat mereka bekerja atau mengabdikan 
diri bagi suatu organisasi. Seperti hubungan atasan dengan 
karyawannya, apakah baik atau tidak, hubungannya antar 
karyawan, hingga bonus yang diberikan kepada karyawan 
yang berprestasi.42 Hubungan antar karyawan, karyawan 
dengan atasan apabila dijalin dengan baik, maka kondisi 
seperti inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme 
untuk bersatu dalam organisasi untuk mencapai tujuan. 
Berbeda dengan lingkungan fisik. Lingkungan fisik ini 
lebih mengarah kepada kenyaman dan keamanan 
karyawan melakukan pekerjaannya di suatu organisasi atau 
perusahaan. Seperti kebersihan didalam suatu organisasi 
atau perusahaan, suara yang bisa mengganggu konsentrasi 
karyawan saat bekerja, aroma yang tidak sedap, peralatan 
yang kurang lengkap yang disedikan oleh organisasi atau 
perusahaan dan lain-lain yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kinerja karyawan didalam suatu organisasi 
atau perusahaan. Lingkungan kerja fisik adalah semua 
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat 
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung. 
a. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua 
kategori, yaitu: Lingkungan yang langsung 
berhubungan dengan karyawan (seperti, pusat kerja, 
kursi, meja dan sebagainya) 
b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat 
juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi 
kondisi manusia, seperti: penerangan, temperatur, 
                                                             






kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, getaran 
mekanis, aroma tidak sedap, tata warna, dekorasi, 
musik, keamanan, dan lain- lain. 
3.  Indikator Lingkungan  
Adapun indikator lingkungan kerja antara lain adalah:  
a. Suasana kerja, adalah kondisi yang ada disekitar 
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang 
dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu 
sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat 
kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 
kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk 
juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada 
ditempat tersebut. 
b. Hubungan dengan rekan kerja, yaitu hubungan 
dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling 
intrik diantara sesama rekan sekerja. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap 
tinggal dalam satu organisasi adalah adanya 
hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. 
Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan 
c. Tersedianya fasilitas kerja, Hal ini dimaksudkan 
bahwa peralatan yang digunakan untuk 
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. 
Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun 
tidak baru merupakan salah satu penunjang proses 
dalam bekerja.43 
 
C. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Mangkunegara, kinerja karyawan adalah 
hasil kerja yang dicapai seseorang karyawan sesuai dengan 
wewenang atau tanggung jawab masing-masing karyawan 
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pada waktu priode tertentu. Selain itu kinerja dapat 
diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang 
dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam 
situasi tertentu. Perusahan dapat memberikan Reward Fan 
Punishment kepada karyawan agar kinerja karyawan 
terpacu lebih baik lagi dalam bekerja dan mencapai target 
yang telah ditentukan perusahaan.44 Memberikan Reward 
Fan Punishment ini salah satu cara untuk selalu 
memotivasi karyawannya agar dapat melakukan yang 
terbaik bagi perusahaan dan dapat terus memacu karyawan 
agar dapat terus berprestasi.  
Kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan 
pada fungsi dan perilaku sesuai dengan tugas yang telah 
dibebankan kepadanya. Suatu organisasi, baik organisasi 
pemerintah atau organisasi privat dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk 
organisasi yang digerakan oleh sekelompok orang yang 
berperan aktif sebagai pelaku (actors) dalam upaya 
mencapai tujuan lembaga atau organaisasi bersangkutan.45 
Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus 
berperilaku dalam melaksanakan tugas, berarti 
menunjukkan suatu peran dalam organisasi itu. 
Menurut Muhammad Zainur Roziqin kinerja 
adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi suatu 
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Fungsi 
profesi disini  adalah pelaksanaan hasil pekerjaan 
seseorang ataupun kelompok yang menjadi tanggung 
jawabnya.46 Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
mengenai kinerja karyawan, didalam Al-Qur‟an juga 
menjelaskan mengenai kinerja karyawan yaitu dalam surah 
At-Taubah ayat 105: 
                                                             
44 Mangkunegara, Prabu,Manajemen Sumber Daya Manusia 
Perusahaan(Bandung: PT Remaja Rostakarya, 2011), h. 28 
45 Edy sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Kencana, 2010), h. 170-171 
46Muhammad Zainur Roziqin, Kepuasan Kerja (Malang: Averroes 





   
                
                      
    
“Dan katakanalah,“Bekerjalah kamu, maka Allah 
dan Rasulnya dan orang- orang mukmin, dan kamu akan 
di kembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.”47 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwasannya 
Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan manusia 
berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya disini 
apabila seseorang melakukan pekerjaan dengan baik dan 
menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya 
maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari hasil 
kerjanya dan akan memberikan keuntungan bagi 
organisasinya. 
Seorang karyawan akan mempunyai kinerja tinggi 
apabila memiliki karakteristik khusus. Mangkunegara 
mengemukakan karakteristik orang yang mempunyai 
kinerja tinggi yakni: 
a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 
b. Berani mengambil dan menanggung resiko yang 
dihadapi.  
c. Memiliki tujuan yang realistis.  
d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang 
untuk merealisasi tujuannya. 
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam 
seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya.  
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f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana 
yang telah diprogramkan.48 
2. Indikator Kinerja Karyawan 
Adapun indikator kinerja karyawan antara lain adalah:  
a. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau 
dicapai . Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang 
dihasilkan. 
b. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik 
tidaknya), pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan 
pengukuran tingkat kepuasan, yaitu seberapa baik 
penyelesainnya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran. 
c. Tanggung Jawab.49 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tabel 2.1 
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(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 39 
49 Mathis, Robert L dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya 
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Seperti yang dipaparkan dari hasil penelitian terdahulu 
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian 
ini. Persamaannya yaitu sama-sama membahas atau meneliti 
mengenai kinerja karyawan. Di dalam penelitian terdahulu dan 
di dalam penelitian ini sama-sama membahas mengenai kinerja 
karyawan yang terdapat pada variabel Y. Sedangkan 
perbedaannya terdapat pada beberapa variabel yang digunakan 
dan pada penelitian ini tidak hanya menggunakan konsep 
konvensional saja, melainkan akan dijelaskan pula mengenai 
konsep ekonomi Islam dengan cara menganalisis berdasarkan 
perspektif ekonomi Islam yang mana pada kelima penelitian di 
atas hanya membahas konsep secara konvensional saja. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan studi 
literatur, maka dibuat sebuah kerangka berpikir yang dapat 

















Kelangsungan suatu organisasi ditentukan oleh kinerja 
karyawannya. Kinerja karyawan tersebut terlihat dari hasil 
pekerjaannya yang sudah sesuai atau tidak dengan standar 
kinerja yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut. Tentu 
tidak mudah bagi karyawan untuk mencapai kinerja yang 
diharapkan oleh organisasi apabila tidak didukung oleh gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja yang baik di suatu 
organisasi. Behavioural Theory atau teori perilaku mengatakan 
bahwa kepemimpinan adalah gaya bersikap dan bertindak 
seorang pemimpin.50 Dari teori ini, kepemimpinan diartikan 
dalam bentuk perilaku seseorang pemimpin didalam 
menjalankan tugas dan fungsi-fungsi kepemimpinannya. Teori 
lingkungan kerja menurut Sedarmayanti, lingkungan kerja 
merupakan suatu tempat bagi sejumlah kelompok di mana di 
dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 
mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan.51 Upaya-upaya dalam peningkatan kinerja 
karyawan merupakan tantangan bagi sebuah perusahaan atau 
organisasi. Terciptanya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
yang baik akan berguna untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Kepemimpinan Islam adalah kepemimpinan yang 
berdasarkan hukum Allah. Dalam Islam, figur pemimpin ideal 
yang menjadi contoh dan suritauladan yang baik, bahkan 
                                                             
50Mukhtar Latif, Suryawahyuni latief, Teori Manajemen Pendidikan 
(Jakarta: Kencana, 2018), h. 104 
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menjadi rahmat bagi manusia (rahmatan linnas) dan rahmat 
bagi alam (rahmatan lil’alamin) adalah Nabi Muhammad Saw. 
Dalam kepemimpinan Islam ada 4 prinsip dasar yaitu: 
1. Musyawarah, dengan sahabat-sahabatnya secara objektif dan 
penuh rasa hormat. 
2. Keadilan, membuat keputusan seadil-adilnya. 
3. Kebebasan berpikir, berjuang menciptakan kebebasan 
berpikir, pertukaran gagasan yang sehat dan bebas, saling 
kritik dan saling menasihati satu sama lain sedemikian rupa, 
sehingga para pengikut atau bawahan merasa senang 
mendiskusikan persoalan yang menjadi kepentingan dan 
tujuan bersama. Pemimpin Islam bertanggung jawab bukan 
hanya kepada pengikut atau bawahan, tetapi juga tanggung 
jawabnya kepada Allah SWT., selaku pengemban amanah 
kepemimpinan.52 
Seorang pemimpin yang ideal dalam Islam adalah 
pemimpin yang memiliki sekurang-kurangnya empat sifat 
dalam menjalankan kepemimpinannya yaitu STAF:  
1. Siddiq (jujur), sehingga dapat dipercaya. 
2. Tabligh (penyampai) atau kemampuan berkomunikasi dan 
bernegosiasi. 
3. Amanah (bertanggung jawab) dalam menjalankan tugasnya. 
4. Fathanah (cerdas) dalam membuat perencanaan, visi, misi, 
strategi dan mengimplementasikannya 
                                                             
52
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